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Abstrak 
 
Keluarga adalah sebuah sistem masyarakat terkecil yang terdiri dari ayah, ibu dan anak (keluarga inti). Keluarga merupakan 
sebuah titik awal di mana seorang individu mempelajari sistem tatanan masyarakat, hingga siap untuk terjun langsung ke 
medan sosial, oleh karena itu peran orang tua (ayah dan ibu) sangat penting dalam pertumbuhan seorang anak. 
 
Seorang anak cenderung memiliki keterikatan batin dengan orang tua lawan gendernya, karena menurut sang anak hal 
tersebut adalah sebuah hal asing yang perlu dipelajari perlahan seiring dengan berjalannya proses pertumbuhan. Dalam hal 
ini penulis mengerucutkan masalah menjadi sebuah hubungan psikologikal seorang anak perempuan dengan ayahnya yang 
cenderung canggung dan banyak salah pahamnya. Ayah penulis adalah seseorang yang menganut paham patriarki Jawa, 
sedangkan penulis lahir di zaman yang lebih moderen sehingga sering terjadi pertikaian pada hal-hal yang sepele. Namun 
penulis menyadari bahwa selalu ada porsi dan perannya masing-masing dalam keluarga. 
 
Setelah menempuh pendidikan di institusi seni rupa, penulis ingin menyampaikan dan bercerita tentang bagaimana 
hubungan seorang anak perempuan dan ayahnya bekerja serta berpengaruh dalam kehidupan si anak perempuan. Karya 
yang dibuat ini merupakan sebuah proses yang berfungsi sebagai narasi visual penulis dan sebuah catatan bagi khalayak 
untuk dijadikan sebuah acuan psikologis hubungan antara anak perempuan dan ayahnya. 
 
Abstract 
 
“Family” according to Indonesian dictionary is a fundamental example of system of the smallest communities consisting 
of father , mother and children ( main family ) . The family is a commencement where an individual learning about the 
social system, until they are ready to go face the society, therefore the role of the parents ( father and mother ) is very 
important in a child's infancy. 
 
A child is likely to have an inner linkage with parents opposed to their own gender , according to the child because it is a 
foreign affairs that has to be learned in the process of the child’s growth . In this case the writer pursing the problem of a 
daughter into a psychological relationship with her father who tend to go awkward and ends up with miscommunication . 
Author 's father is a person who adopts Javanese patriarchy , while the author was born in a more modern era led to 
many disputes on trivial matters. However, the authors recognize that there is always a portion and a respective roles in 
the family that has to be obeyed . 
 
After studying in an art institution , the writer wants to express and tells the story of how the relationship of a daughter 
and her father functions and influences in the growing process of a daughter. The work that has been made is a process 
that serves as a visually narrative images which conveys the stories of writer experience, and as a reference for the 
audience to the psychological relationship between a daughter and her father . 
 
 
 
1.  Pendahuluan 
 
Sebuah keluarga adalah lingkungan di mana beberapa individu yang masih memiliki hubungan darah dan membentuk 
sebuah lingkungan tertentu (id.wikipedia.org/wiki/Keluarga). Memiliki hubungan darah berarti masing-masing anggota 
berasal dari induk atau latar belakang yang sama. Biasanya sebuah susunan keluarga terdiri dari Kakek, Nenek, Ayah, 
Ibu, Kakak, Adik dan seterusnya. Bagi seorang anak, sebuah keluarga adalah lingkungan sosial pertama dalam 
kehidupan, sebuah otoritas pertama yang dikenal dan sumber dari segala ilmu pengetahuan pertama. Dasar-dasar 
pembentukan pemikirannya bermula dari pengaruh keluarga, baik ayah, ibu, kakek maupun nenek – siapapun yang 
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menghabiskan waktu lebih banyak dengan anak tersebut, memiliki pengaruh besar dalam pembentukan mental si anak. 
Seorang anak banyak belajar dari orang tuanya hingga pada tahun-tahun awal pertumbuhannya, tujuan seorang anak 
hanyalah untuk tumbuh besar seperti orang tuanya. Baik dan buruknya orang tua anak tersebut menjadi sebuah pondasi 
moral dan nilai pertama yang akan dikenalnya hingga anak tersebut tumbuh dan mulai mengenal dunia luar selain 
“keluarga”. 
 
Dalam keluarga posisi ayah selalu digambarkan sebagai pemimpin tatanan keluarga, sebagai presiden yang membangun, 
sebagai guru yang menuntun dan contoh bagi anaknya. Ada pepatah mengatakan, “Buah jatuh tidak jauh dari pohonnya”, 
seorang anak akan tumbuh seperti apa yang diajarkan oleh orang tuanya. Seorang ayah juga belajar dari ayahnya untuk 
mendidik dan secara tidak langsung meniru ayahnya, baik disadari maupun tidak. Tumbuh dalam keluarga yang berlatar 
belakang Jawa dan masih menganut kejawen moderat, seorang ayah menumbuhkan sifat patriarki dalam anak laki-lakinya 
di mana kedudukan laki-laki berada di atas perempuan dan perintah ayah tidak bisa diganggu gugat. Sifat tersebut yang 
diasumsikan penulis muncul dalam keseharian keluarganya yang memegang teguh budaya Jawa dalam kehidupan sehari-
hari mempengaruhi pola pikir dan perkembangan kejiwaan seorang anak perempuan kepada ayahnya. 
 
Hubungan seorang ayah dengan anak perempuannya menjadi sebuah dasar pengetahuan sang anak mengenai cara 
membangun relasi dengan lawan jenis – laki-laki. Oleh karena itu dalam karya ini, penulis ingin merepresentasikan 
sebuah narasi visual mengenai sebuah keterikatan batin antara ayah dan anak perempuan pertamanya dari sudut pandang 
si anak. 
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2. Proses Studi Kreatif 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Bagan 2.1 Proses Studi Kreatif 
 
Judul TA 
Rumusan Masalah 
 
1. Seperti apakah hubungan anak perempuan pertama dan ayahnya yang 
berlatar belakang budaya Jawa? 
2. Bagaimana budaya Jawa berpengaruh dalam cara mendidik seorang ayah 
ke anak perempuannya? 
3. Bagaimana penulis dapat mengisahkan kegelisahannya tentang hubungan 
anak perempuan pertama dan ayahnya dari sudut pandang penulis dalam 
bentuk karya seni? 
4. Pendekatan estetik apa yang dilakukan oleh penulis untuk mencapai 
visualisasi narasi hubungan antara anak perempuan dan ayahnya? 
Landasan Teori 
1. Literatur tentang keluarga 
2. Literatur tentang psikologi 
3. Literatur tengang buku seni 
4. Literatur tentang intaglio dan drawing 
 
Batasan Masalah 
 
1. Narasi akan diangkat dari pengalaman personal penulis dan teman-teman 
penulis yang memiliki kesamaan sebagai anak perempuan dalam keluarga 
yang berlatar belakang budaya Jawa. 
2. Visualisasi karya akan mengangkat pengalaman-pengalaman anak 
perempuan dalam keluarga yang berlatar belakang budaya Jawa dengan 
ayahnya dalam bentuk narasi singkat. 
3. Karya akan dibuat menggunakan teknik cetak intaglio, khususnya etsa di 
atas kertas yang dibukukan. 
4. Penulis akan menggunakan pendekatan karya buku seni atau bibliofillia. 
Tujuan Berkarya 
 
Tujuan pembuatan karya ini adalah sebuah narasi visual  penulis untuk 
mendeskripsikan hubungan antara anak perempuan dan ayahnya, khususnya 
dalam sebuah keluarga yang mengangkat norma-norma Jawa dalam kehidupan 
sehari-hari dan menjadi sebuah bahan kajian sosial dan budaya hubungan 
seorang anak perempuan pertama dengan ayahnya yang berada dalam 
lingkungan budaya Jawa. 
 
Proses Berkarya 
 
1. Proses sketsa 
2. Proses drawing 
3. Proses pembuatan karya buku intaglio 
Karya Akhir 
Kesimpulan 
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3.  Hasil Studi dan Pembahasan 
 
 
Buku I - Perkara 
 
  
 
 
Gambar 3.1 Buku I Perkara, 200 x 35 cm,  aquatint etching dicetak diatas 
kertas Canson Montval, 2014 
 
 
Karya buku pertama ini berisikan cetakan plat intaglio yang berjumlah delapan plat dengan dua kali cetak pada satu kertas 
Canson Montval 300 gsm berukuran 200 x 35 cm. Pada karya ini penulis ingin bercerita tentang seorang anak perempuan 
yang menyalahgunakan kasih sayang ayahnya hingga sang ayah berada di ujung batas kesabarannya, yang pada akhirnya 
timbul permasalahan.  
 
Penulis menggambarkan anak perempuan yang memaksa ayahnya yang baru pulang bekerja untuk bermain bersamanya, 
karena kebutuhan psikologis seorang anak untuk diberikan perhatian dari orang tuanya. Sang anak yang memaksa ayahnya 
yang baru saja pulang bekerja untuk bermain tanpa henti menceritakan masalah di mana seorang anak belum mengerti 
batasan kasih sayang dan kesabaran seorang orang tua yang juga manusia. 
 
Dalam buku pertama penulis menampilkan delapan gambar berkelanjutan, di mana gambar pertama adalah gambar seorang 
ayah yang baru saja pulang dari dari kantor dengan kemeja batik yang rapi dan tas tangan serta kunci mobil. Lalu pada 
rangkaian berikutnya berurutan gambar anak perempuan yang ingin mengajak ayahnya bermain peran di mana sang ayah 
menjadi tungganga sang anak. Dalam buku ini tunggangan melambangkan sang ayah yang telah bekerja keras untuk 
memberikan anaknya fasilitas agar memiliki pendidikan yang lebih baik. Namun karena absen secara psikologis, sang anak 
menjadi tidak terkontrol dan meminta lebih. Pada dua panel terakhir akhirnya sang ayah menunjukkan otoritasnya sebagai 
seseorang yang memiliki kuasa dan bersifat besar. 
 
“Perkara” adalah sebuah judul yang diberikan penulis untuk menggambarkan bahwa perkembangan emosional sang anak 
bergantung pada absensi fisikal dan psikologis seorang ayah dalam perkembangan putrinya. Secara disadari atau tidak, 
seorang anak perempuan memiliki ketergantungan untuk cenderung lebih mencari kasih sayang dari orang tua lain gender. 
Oleh sebab itu dalam buku ini penulis ingin mengungkapkan bahwa timbulnya masalah akibat absensi emosional antara 
keduanya adalah sebuah hal yang wajar dan pasti dialami semua orang, khusunya anak-anak perempuan. 
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Buku II - Sanksi 
 
 
 
Gambar 3.2 Buku II – Sanksi, 200 x 35 cm, etching aquatint dicetak di atas 
kertas Canson Montval, 2014 
 
Karya buku kedua penulis menggambarkan sanksi atau resiko yang akan diterima seorang anak perempuan apabila 
melanggar hukum baik tertulis maupun melanggar moral sebagai anak. Dalam buku sebelumnya penulis mengakhiri dengan 
seorang ayah yang menunjukkan kuasanya. Buku kedua ini adalah sebuah kisah kelanjutan di mana seorang ayah memiliki 
kemampuan untuk menghukum anaknya jika berbuat salah. 
 
Hukuman dilambangkan dengan sebuah kurungan atau sangkar burung, di mana makhluk yang ada di dalamnya akan 
merasa masih bebas karena dapat melihat dunia luar dan segala hal yang tersedia di dalamnya, tetapi pada dasarnya berada 
di sebuah tempat yang terbatas. Kurungan di sini berangkat dari pengalaman pribadi penulis yang jika menerima hukuman 
dari ayahnya selalu terdengar menyakitkan dan mengerikan, namun sebaliknya pada dasarnya hampir tidak ada satu orang 
ayah pun yang rela memberikan hukuman yang berlebihan kepada anak perempuannya. Hingga pada rangkaian gambar 
terakhir sang ayah melepaskan anaknya dari kurungan setelah merasa si anak sudah mempelajari kesalahannya. 
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Buku III - Pondok 
 
 
 
Gambar 3.3 Buku III – Pondok, 200 x 35 cm, etching aquatint dicetak di 
atas kertas Canson Montval, 2014 
 
 
Singkat cerita dalam buku sebelumnya, si anak menyadari otoritas ayahnya dan memilih untuk melarikan diri dan 
menghindari konfrontasi lagi dengan ayahnya. Pelarian ini merupakan lambang sifat traumatis seorang anak setelah 
dihukum oleh ayahnya, seringan apapun hukumannya, jika seorang ayah sudah menyatakan status quo maka seorang anak 
tidak lagi bisa menyalahi moral dan nilai yang telah ditetapkan. 
 
“Aling-Aling” menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) adalah sebuah benda atau barang yag dipakai untuk 
menutupi, supaya tidak kelihatan. Judul ini dipilih penulis untuk menjelaskan keadaan di mana sang anak menginginkan 
dirinya untuk lari dan pergi dari jangkauan kekuasaan ayahnya hingga pada akhirnya ia menemukan sebuah rumah dalam 
masa pelariannya. Rumah adalah representasi yang paling dapat menggambarkan sosok seorang ibu bagi penulis, di mana 
di dalamnya ada semuanya yang dapat menenangkan dan menetralisir kerasnya sifat seorang ayah. Menurut penulis, bagi 
setiap anak ibu adalah rumah di mana seluruh anak pulang dan berlindung dari hal-hal yang asing baginya. Sosok ibu 
adalah sebuah penyedia, seseorang yang mampu dan bersedia mendengarkan keluh kesah sekecil dan sesepele apapun. 
 
Pada dua gambar terakhir ditampilkan sang anak yang sudah memiliki keberanian untuk keluar dari zona aman menuju 
tempat di mana sang ayah terakhir meninggalkan jejak dan ia temukan krayon yang terbuka di atas sebuah bangku taman. 
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Buku IV - Negosiasi 
 
 
 
Gambar 3.4 Buku IV – Negosiasi, 200 x 35 cm, etching aquatint dicetak di 
atas kertas Canson Montval, 2014 
 
Setelah keberanian sang anak muncul untuk keluar dan mendapatkan dorongan bermainnya kembali, ia mulai melakukan 
sesuatu yang dimengerti semua anak, yaitu menggambar dan membuat sebuah cerita secara visual. Ia mulai 
menggambarkan wajah ayahnya pada media yang tersedia yaitu, bangku taman tempat instrumen gambarnya ditemukan. 
Sang anak menggambarkan situasi terakhir yang dapat dia ingat yaitu wajah ayahnya yang marah, dibuat seseram mungkin 
sesuai dengan pengelihatannya dari mata anak-anak. Hingga pada rangkaian berikutnya sang ayah datang melihat gambar 
anaknya. Kedatangan sang ayah yang tiba-tiba membuat tokoh anak perempuan ini kaget dan memilih untuk pergi lagi dan 
melarikan diri, namun sang ayah tidak mengejar, justru malah melanjutkan gambar si anak perempuan. Daripada membuat 
atau membenarkan gambar si anak perempuan tentang dirinya, sang ayah lebih memilih untuk membuat gambar putrinya 
yang lebih baik. Pada sesi ini penulis mencoba menyampaikan bahwa seorang ayah biasanya memiliki ego dan harga diri 
yang tinggi terhadap hal-hal yang dirasa lebih kecil dari dirinya, jadi untuk menyadari ke khilafan yang telah dilakukannya, 
seorang ayah memiliki caranya sendiri untuk menyampaikan maaf tanpa perlu menurunkan kuasa dan otoritasnya. 
 
Penulis menggambarkan sang ayah memakai krayon yang sama dengan anak perempuannya untuk mengajak audiens 
berpikir bahwa seorang anak perempuan dan ayahnya selalu memiliki cara berkomunikasi yang pada akhirnya hanya kedua 
belah pihak yang bersangkutan mengerti. Judul “Negosiasi” digunakan penulis untuk mendeskripsikan bahwa negosiasi 
untuk mencapai perdamaian dapat dilakukan dengan cara apapun, bahkan dengan cara yang hanya kedua belah pihak 
mengerti. 
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Buku V - Rekonsiliasi 
 
 
 
Gambar 3.5 Buku V – Rekonsiliasi, 200 x 35 cm, etching aquatint 
dicetak di atas kertas Canson Montval, 2014 
 
 
 
“Rekonsiliasi” bermakna perdamaian secara politis dan demokratis antara kedua belah pihak setelah keregangan ataupun 
pertikaian dalam rangka memperbaiki hubungan yang sebelumnya baik (Rekonsiliasi, Kamus Besar Bahasa Indonesia).  
Judul ini dipakai oleh penulis untuk menggambarkan bahwa peristiwa pertikaian-memaafkan selalu terjadi dalam setiap 
hubungan dalam keluarga, dalam hal ini khususnya anak perempuan dan ayahnya.  
 
Dalam buku ini penulis menampilkan delapan gambar sekuensial yang berkelanjutan dari buku sebelumnya di mana proses 
negosiasi untuk memperbaiki hubungan dilakukan oleh sang ayah dengan bahasanya sendiri. Pada gambar pertama 
ditampilkan seorang anak perempuan yang mengejar ayahnya, hal ini dimaksudkan oleh penulis sebagai kesadaran sang 
anak perempuan bahwa dalam kehidupannya ia membutuhkan kehadiran ayahnya baik secara mental maupun fisik. Lalu 
pada gambar-gambar berikutnya, sang anak perempuan memberikan krayon yang sebelumnya dipakai untuk 
mengungkapkan pemikiran masing-masing, sebagai simbol perdamaian bathin keduanya. Setelah itu sang ayah memberikan 
sendal untuk anaknya berpijak, penulis mengambil esensi dari budaya Jawa zaman dulu di mana seorang anak perempuan 
dilarang menggunakan alas kaki sebelum akil baligh sebagai perlambangan bahwa pada hakikatnya seorang manusia tidak 
boleh jauh-jauh dari tanah dan mengenal bumi pertiwinya, lalu pada saat dia beranjak dewasa akan diberikan alas kaki 
untuk membantunya menapaki jalan yang makin terjal. 
 
Buku kelima adalah seri terakhir dari rangkaian buku seni yang penulis buat, jadi dalam seri ini penulis ingin 
menggambarkan bahwa dapat dicapai sebuah kesepahaman antara dua ideologi yang berbeda setelah adanya masalah yang 
timbul, perenungan dan negosiasi. Penulis membuat lima buku didasari oleh bawah sadar penulis yang terkonsumsi oleh 
budaya Mo Limo yang ditanamkan sang ayah kepada penulis. Jadi secara tidak disadari, angka lima memiliki suatu artian 
tersediri bagi penulis. 
 
4.  Penutup / Kesimpulan 
 
Hubungan antara anak perempuan dengan ayahnya merupakan sebuah awal atau dasar pemikiran seorang anak perempuan 
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mengenai lawan jenisnya, maka dari itu bibit ideologi yang ditanamkan seharusnya memiliki kesan yang baik. Memori dan 
pengalaman tentang jarak ataupun kehadiran baik secara emosional maupun fisikal memiliki perannya masing-masing 
untuk dapat menjadi sebuah pegangan dalam kemampuan bersosialisasi dalam masyarakat. 
 
Hubungan penulis dengan ayahnya bukan selalu cerita yang menyenangkan atupun menyedihkan. Kedua unsur kehidupan 
di mana baik dan buruk memiliki porsinya masing-masing untuk mengisi kekurangan sehingga sebuah kehidupan menjadi 
seimbang, hal itu juga berlaku dalam mempertahankan sebuah hubungan antara anak perempuan dan ayahnya. Akan selalu 
ada masalah yang muncul, di mana seorang anak perempuan atau ayahnya melakukan kesalahan. Tapi selalu ada 
kesempatan pula untuk memperbaiki, mengoreksi dan mengingatkan satu sama lain serta bertukar pikiran dengan 
menggunakan bahasa apapun yang dapat dimengerti dari kedua belah pihak. 
 
Pengerjaan Tugas Akhir ini adalah sebuah proses perkembangan pemikiran dari seorang anak perempuan yang mencoba 
mempelajari sistem dalam keluarga dan memahami otoritas serta peran seorang ayah dalam kehidupannya. Kesimpulan 
yang didapatkan dalam pengerjaan karya ini bagi penulis adalah lebih terbukanya sudut pandang penulis mengenai peran 
seorang ayah dan cerita atau catatan penulis mengenai seorang ayah akhirnya dapat ditampilkan dalam sebuah media yang 
dapat diapresiasi secara luas, selain untuk mengingatkan penulis kembali mengenai berharganya sebuah hubungan keluarga, 
namun juga mengingatkan audiens untuk merenung bersama eksistensi dan kehadiran seorang ayah adalah pendidikan dasar 
bagi setiap anak perempuan mengenai dunia yang akan dihadapinya.
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